PEMANFAATAN GANGGANG HIJAU MENJADI BAHAN BAKAR





A.  Pemanfaatan Ganggang Hijau sebagai Bahan Pembuatan Bioetanol
A.1 Data Pengamatan Pembuatan Bioetanol
Tabel 5. Data pengamatan pembuatan etanol
No. Perlakuan Pengamatan
1. Persiapan Bahan Baku :
Menyiapkan Ganggang Hijau lalu dilakukan
proses perendaman menggunakan air kapur
selama 1 jam.
Selanjutnya dijemur dibawah sinar matahari
selama 1 hari. Ganggang Hijau yang telah
dijemur dikeringkan didalam oven selama 1










2. Proses Hidrolisis Asam :
Menimbang Ganggang Hijau 100 gr dan
menambahkan asam sulfat dengan variasi
konsentrasi (0,1 M, 0,15 M, 0,2 M, 0,25 M, 0,3
M dan 0,35 M) dan memanaskan sampai suhu
800C selama 1 jam.
Terjadi perubahan warna
pada larutan saat di
hidrolisis dari warna
bening menjadi coklat




memiliki bau khas seperti
bau teh.
3. Melakukan pendinginan sampai suhu ruang
dan penyaringan endapan dari Ganggang Hijau







4. Proses Pembuatan Starter
Starter dibuat dengan cara melarutkan 50 gram
gula pasir dengan 500 ml air campuran tersebut
lalu dipasteriusasi pada suhu 800C selama
15 menit, lalu didinginkan pada suhu ruang
dan ditambahkan 5 gram ragi roti, 0,6 gram
urea, 0,05 gram KNO3 dan 0,05 gram Na3PO4.
Semua bahan dicampur
secara merata.
Suhu starter pada suhu
ruang berkisar 25-260C .
5. Proses Fermentasi :
Filtrat hasil hidrolisa kemudian dicampur
dengan menambahkan ragi roti sebanyak 5
gram, urea, 1 gram, 0,17 gram KNO3 dan 0,17
gram NA3PO4 , serta penambahan starter.
Kemudian mengecek pH jika asam
menambahkan NaOH sampai didapat pH 4-5.





berbau khas wangi tape,
menyengat. Suhu tetap
pada suhu ruang dan pH
dijaga pada rentang 4-5.
6. Proses Distilasi:
Proses pemurnian dengan distilasi dilakukan




7 Proses Analisa Produk
Proses analisa yang dilakukan adalah
penentuan indeks bias menggunakan
refraktometer, penentuan berat jenis
menggunakan piknometer, penentuan nilai pH
menggunakan kertas pH indikator universal,
Penentuan kadar etanol menggunakan Gas






A.2 Data Pengamatan Volume Bioetanol yang dihasilkan



























A.3 Data Pengamatan Indeks Bias Bioetanol Yang Dihasilkan Dengan
Refraktometer



























A.4 Data Pengamatan Berat Jenis (Densitas) Bioetanol Yang Dihasilkan Dengan
Piknometer


























A.5 Data Pengamatan Analisa Kadar Etanol Produk Bioetanol Yang Dihasilkan
Dengan Perhitungan Kurva Baku Etanol + Air




































A.6 Data Pengamatan Analisa Kadar Etanol Produk Bioetanol Yang Dihasilkan
Dengan Peralatan Gas Kromatografi



























A.7 Data Pengamatan Nilai pH Produk Bioetanol Sebelum Dan Setelah di
Distilasi



























A.8 Data Pengamatan Uji Bakar Produk Bioetanol Yang Dihasilkan
Tabel 12. Data Pengamatan Uji Bakar Produk Bioetanol
Sampel
Produk
Konsentrasi
Asam Sulfat
(M)
Uji Bakar
Terbakar Tidak
1
2
3
4
5
6
0,1
0,15
0,2
0,25
0,3
0,35
- 
 -
 -
 -
 -
 -
